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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ngarai Sianok adalah sebuah lembah curam yang terdapat di perbatasan kota 

Bukittinggi, di kecamatan IV Koto, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat. 

Lembah ini memanjangdan berkelok sebagai garis batas kota dari selatan nagari Koto 

Gadang sampai ke nagari Sianok Anam Suku dan berakhir di kecamatan Palupuh. 

Ngarai Sianok memiliki kedalam jurang sekitar 120 m, lebar 500m, dan panjang 15 

km, dan merupakan bagian dari patahan yang memisahkan pulau Sumatera menjadi 

dua yaitu sering disebut patahan semangko. 

 
Gambar 1.1 Peta Lokasi Ngarai Sianok 

(Sumber : Google Map) 

 

 
Gambar 1.2 Ngarai Sianok 

(Sumber : Google Map) 
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Pemerintah Sumatera Barat berencana melakukan pengembangan jaringan jalan 

untuk menghubungkan kota Padang dan Bukittinggi yang lebih cepat dimana  

pembangunan jalan alternatif Padang – Bukittinggi tanpa melalui daerah perkotaan 

atau bisa disebut Bukittinggi Outter Ring Road. Yang mana trase jalan ini akan 

menghubungkan jalan bypass Bukittinggi, Trans Sumatera di sisi utara (kota 

Bukittinggi) dan Malalak di sisi selatan (Kabupaten Agam) seperti gambar 1.3 

dibawah. Dimana perencanaan trase jalan tersebut akan melewati ngarai sianok 

sehingga perlu direncakan sebuah jembatan. 

 

 

Gambar 1.3 Lokasi Jembatan Ngarai Sianok 
(Sumber : DED Jembatan Ngarai Sianok) 
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Jembatan adalah sebuah struktur kontruksi yang berfungsi mengubungkan dua 

tempat yang terputus akibat beberapa kondisi seperti jalan raya, rel kereta api, 

sungai, lembah, maupun selat. Sedangkan menurut Supriyadi dan Muntohar (2007) 

Jembatan merupakan komponen infrastuktur yang sangat penting karena berfungsi 

sebagai penghubung dua tempat yang terpisah akibat beberapa kondisi. Dimana 

menurut Chen dan Duan (2014) jembatan terbagi atas empat dasar tipe jembatan, 

yaitu jembatan gelagar (girder bridge), jembatan lengkung (arch bridge), jembatan 

kabel tetap (cable stayed bridge) dan jembatan gantung (suspension bridge).  

Jembatan cable stayed merupakan tipe jembatan bentang panjang yang didukung 

oleh kabel-kabel yang terhubung antara pylon dan deck jembatan. Dimana menurut 

Chen dan Duan (2014) penggunaan kabel pada elemen struktur jembatan telah 

terbukti sangat efisien dimana rasio kekuatan dari kabel dapat mengurangi 

peningkatan beban mati pada jembatan bentang panjang. Sehingga pilihan tipe 

jembatan cable stayed sangat tepat untuk jembatan Ngarai Sianok. Dimana dengan 

pemilihan tipe jembatan cable stayed akan menambah nilai estetika pada jembatan 

sehingga bisa dapat dijadikan sebuah ikon dan tempat wisata di kota Bukittinggi. 

Jembatan Ngarai Sianok telah direncanakan pada 2013 yang mana jembatan 

cable stayed tersebut akan memecahkan rekor pilar jembatan tertinggi di Indonesia 

dengan tinggi pilar 173,6 m dan elevasi deck pada 123 m dari dasar ngarai sianok. 

Dan jembatan ngarai sianok ini menggunakan sistem struktur dengan tipe multi span 

cable-stayed dengan empat pilar dan tiga bentang utama sepanjang 170 m dengan 

menggunakan kabel transversal dengan sistim satu bidang akan membuat nilai 

estetika dan menjadi ikon kota Bukittinggi. 

 Jembatan ngarai sianok menggunakan sistem deck komposit dimana terdiri dari 

box girder beton bertulang dengan balok baja kantilever dan balok baja longitudinal. 

Selain sistem struktur yang tergolong jarang di Indonesia, jembatan ngarai sianok 

juga masuk pada zona gempa dengan risiko tinggi dikarenakan jembatan terletak 167 

m dari patahan semangko. 
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Gambar 1.4 Profil Memanjang Jembatan Ngarai Sianok 

(Sumber : Permata, 2017) 

 

 
Gambar 1.5 Dimensi Pylon Dan Profil Melintang Deck Jembatan Ngarai Sianok 

(Sumber : Permata, 2017) 

 

Dalam perencanaan jembatan ngarai sianok pada tahun 2013, RSNI T-02-2005 

digunakan sebagai pedoman perencanaan untuk pembebanan jembatan dan SNI 

2833-2008 sebagai pedoman perencanaan beban gempa untuk jembatan. Pada tahun 

2016 telah keluar peraturan baru mengenai pembebanan untuk jembatan dengan kode 

SNI 1725:2016 dan peraturan mengenai beban gempa untuk jembatan dengan kode 

SNI 2833: 2016.  

Selain itu penulis berencana merubah deck jembatan menggunakan deck beton 

prategang dimana dengan menggunakan deck beton prategang dapat mempermudah 

pelaksanaan kontruksi, perawatan yang lebih mudah, dan menggunakan deck beton 

prategang membuat berat deck lebih bertambah sehingga membantu kestabilan 

struktur akibat beban angin dari lembah. Maka dari itu dasar penulis mengangkat 

judul tugas akhir ini dengan judul “Perencanaan Ulang Stuktur Atas Jembatan 

Cable Stayed Dengan Deck Box Girder Beton Prategang (Studi Kasus : Jembatan 

Ngarai Sianok)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Fokus rumusan masalah yang akan dikembangkan pada tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Perubahan standar perencanaan pembebanan dan beban gempa pada jembatan 

b. Perubahan penggunaan dek menjadi box girder beton prategang 

1.3 Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk memperdalam pengetahuan tentang 

perhitungan struktur jembatan cable stayed dengan deck box girder beton prategang 

agar jembatan dapat digunakan dengan aman bagi penggunanya yang berpedoman 

pada peraturan yang tersedia. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

a. Tinjauan mencangkup deck, cable, dan pylon 

b. Tantanan kabel tranversal dengan sistem single plane 

c. Tantanan kabel longitudinal dengan sistem fan 

d. Pylon yang digunakan single tower dengan head A shape 

e. Deck jembatan yang digunakan solid web beton prategang 

f. Aksi lingkungan yang dimasukan kedalam pembebanan hanya pengaruh 

prategang, dan gempa. 

g. Respons spektrum yang digunakan berdasarkan perencanaan pada tahun 2013 

h. Standar pedoman yang penulis gunakan adalah sebagai berikut : 

1. Bridge Management System 1992 (BMS 1992) 

2. Post Tension Box Girder Design Manual 2016 (FHWA 2016) 

3. Standar Pembebanan untuk Jembatan, yaitu SNI 1725:2016 

4. Standar Perencanaan Beban Gempa Untuk Jembatan, Yaitu SNI 

2833:20176 

5. Standar Perencanaan Struktur Beton Untuk Jembatan, yaitu RSNI T-

12:2004 

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat dari tugas akhir ini bagi penulis adalah sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 
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Sipil Dan Perencanaan Universitas Bung Hatta dan sebagai hasil dari buah 

pembelajaran yang dilakukan  penulis selama berkuliah di program studi teknik sipil.  

Manfaat dari tugas akhir ini bagi orang banyak adalah sebagai referensi dalam 

pengerjaan tugas akhir jembatan cable stay selanjutnya maupun perencanaan 

jembatan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

tugas akhir, batasan masalah, manfaat tugas akhir, dan 

sistematika penulisaan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan tentang literatur mana saja yang digunakan dalam 

penulisan tugas akhir ini 

BAB III METODOLOGI 

Berisikan tentang langkah-langkah dalam pengumpulan data 

dan prosedur perencanaan jembatan cable stayed  

BAB IV PRELIMINARY DESAIN DAN ANALISA TRANVERSAL 

Berisikan preliminary desain dan analisa tranversal jembatan 

cable stayed 

BAB V  ANALISA LONGITUDINAL 

Berisikan analisa longitudinal jembatan cable stayed  

BAB VI PENUTUP 

Penutup berisi kesimpulan dan saran mengenai tugas akhir 

yang telah dikerjkan. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 
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